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BAB IV  

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1. Adhi Karya (Persero) Tbk. (ADHI) 

Adhi Karya (Persero) Tbk berawal dari Architecten-Ingenicure-en 

Annemersbedrijf Associatie Selleen de Bruyn, Reyerse en de Vries N.V 

(Assosiate N.V), sebuah perusahaan milik Belanda yang dinasionalisasi, dan  

merupakan perusahaan publik yang bergerak di bidang konstruksi yang bermarkas 

di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada 11 Maret 1960. 

ADHI menyandang predikat sebagai perusahaan terbuka sejak tahun 2003. 

Ditahun 2004, ADHI menjadi perusahaan pertama yang sahamya tercatat di Bursa 

Efek Indonesia. Saham ADHI di BEI diperdagangkan dengan kode emiten ADHI, 

dan pada akhir tahun 2015 memiliki total saham beredar sejumlah 3.560.849.376 

saham. 

4.2. Adaro Energy Tbk. (ADRO) 

Adaro energy merupakan salah satu perusahaan yang bergerak sebagai 

produsen batu bara terbesar kedua yang ada di Indonesia dan terbesarkeempat 

dunia. Perusahaan ini mengoperasikan tambang batu bara tunggal terbesar di 

Indonesia dan merupakan pemasok batu bara termahal dalam pasar global. 

Perusahaan berdirinya pada tahun 2004, perusahaan yang masih berbentuk 

perseroan terbatas bernama PT Padang Karunia. Pada tanggal 18 April 2008 

perusahaan ini mengganti nama menjadi PT Adaro  Energy Tbk dalam persiapan 

untuk “go public”. Visi yang ditetapkan bagi perusahaan ini adalah menjadi 
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perusahaan yang terbesar dan paling efisien dalam hal penambangan batu bara 

serta trintegrasi sebagai perusahaan energi di Asia Tenggara. 

4.3. AKR Corporindo Tbk. (AKRA) 

AKR Corporindo Tbk didirikan disurabaya pada tanggal 28 November 

1977 dengan nama PT Aneka Kimia Raya dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada bulan juni 1978.  

 Ruang lingkup kegiatan usaha AKRA antara lain meliputi bidang industri 

barang kimia, perdagangan umum dan distribusi terutama bahan kimia dan bahan 

bakar minyak (BBM) dan gas, menjalankan usaha dalam bidang logistik, 

pengangkutan, penyewaan gudang dan tangki termasuk perbengkelan, ekspedisi 

dan pengemasan, kontraktor bangunan dan jasa kecuali dibidang hukum. 

4.4. PT. Aneka Tambang Tbk. (ANTM) 

PT Aneka Tambang didirikan pada tanggal 5 Juli 1968, dan merupakan 

perusahaan pertambangan yang sebagian besar sahamnya dimilki oleh pemerintah 

Indonesia (65%) dan masyrakat (35%). Kegiatan Antam mencakup eksplorasi, 

penambangan, pengolahan serta pemasaran dari sumber daya mineral. Sejak IPO 

ditahun 1997, Antam memiliki rasio dividen payout terhadap laba bersih setelah 

pajak minimum 30%, kecuali RUPS memutuskan lain.  

4.5. PT. Astra Internasional Tbk. (ASII) 

PT Astra Internasional Tbk adalah perusahaan yang bergerak di industri 

otomaotif. Astra awalnya merupakan perusahaan dagang kecil di Jakarta yang 

berdiri pada tahun 1957. Pada tahun 1969, Astra menjadi distributor kendaraan 

Toyota di Indonesia dan pada 1970 ditunjuk sebagai distributor tunggal sepeda 
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motor Honda dan mesin perkantoran Xerox di Indonesia. Perusahaan ini telah 

tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak 4 April 1990. Saat ini mayoritas 

kepemilikan sahamnya dimiliki oleh Jardine Cycle dan Carriage’s sebesar 50,1%. 

4.6. Bank Central Asia Tbk. (BBCA) 

Bank Central Asia Tbk didirikan di Indonesia pad tanggal 10 Agustus 

1955 dengan nama N.V perseroan dagang dan industri Semarang dan mulai 

beroperasi dibidang perbankan sejak tanggal 12 Oktober 1956. Saat ini kantor 

pusat BCA memiliki 953 kantor cabang di seluruh Indonesia serta 2 kantor 

perwakilan luar negeri yang berlokasi di Hong Kong dan Singapura. 

Pemegang saham mayoritas dari BCA adalah Farindo Investment ltd, 

gualitate qua sdr, Robert Budi hartono dan Sdr. Bambang Hartono. Dengan 

jumlah kepemilikan sebesar 47,15% berdasarkan anggaran dasar bank, bank 

beroperasi sebagai bank umum. BBCA bergerak dibidang perbankan dan jasa 

keuangan lainnya. 

4.7. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (BBNI) 

Bank Negara Indonesia didirikan 5 Juli 1946 di Indonesia sebagai bank 

sentral. Pada tahun 1968 BNI ditetapkan menjadi ”Bank Negara Indonesia” dan 

statusnya menjadi Bank Umum Milik Negara. Kantor pusat BNI berlokasi di Jl. 

Jend. Sudirman kav 1, Jakarta. 

Saat ini BNI memiliki 168 kantor cabang, 912 cabang pemabntu domestik 

serta 492 outlet lainnya. Berdasakan anggaran dasar perusahan, ruang lingkup 

kegiatan BBNI adalah melakukan usaha di bidang perbankan (termasuk 

melakukan kegiatan berdasarkan prinsip syariah). 
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4.8. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (BBRI) 

Bank Rakyat Indonesia merupakan salah satu bank milik pemerintah 

terbesar di Indoneisa. Berdiri di Purwokerto, Jawa Tengah pada 16 Desember 

1895 sebagai “De Poerkertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden” 

atau bank bantuan dan simpanan milik kaum priyayi Purwokerto oleh Raden 

BeiAria Wirjaatmadja yang berfungsi sebagai lembaga keuangan bagi kaum 

pribumi. Pada tahun2003 pemerintah indonesia menjual 30% saham BRI sehingga 

resmi berganti menjadi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) yang sampai 

sekarang menjadi bank pilihan nasabah. 

4.9. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. (BBTN) 

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk didirikan 9 Februari 1950 dengan 

nama “Bank Tabungan Pos”. Kantor pusat Bank BTN berlokasi di Jalan Gajah 

Mada No. 1, Jakarta Pusat 10130-Indonesia. 

Bank BTN memiliki 88 kator cabang (termasuk 23 kantor cabang syariah), 

279 cabang pembantu (termasuk 36 kantor cabang pembantu syariah), 483 kantor 

kas (termasuk 6 kantor kas syariah), dan 2.951 SOPP (System on-line payment 

Point/Kantor Pos on-line). 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank BTN adalah 

Negara Republik Indonesia, dengan persentas kepemilikan sebesar 60,03%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Bank BTN 

adalah menjalankan kegiatan umum perbankan, termasuk melakukan kegiatan 

Bank berdasarkan prinsip syariah. Bank BTN mulai melakukan kegiatan 

berdasarkan prinsip syariah sejak 14 Februari 2005.  
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4.10. PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.(BMRI)  

PT Bank Mandiri (Pesero) Tbk didirikan pada 2 Oktober 1998 dan mulai 

beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999. Saat ini BMRI mempunyai 12 kantor 

wilayah domestik, 70 kantor area, dan 992 kantor cabang pembantu, 678 kantor 

mandiri mitra usaha, 301 kantor kas dan 5  cabang luar negeri yang beroperasi di 

Cayman Islands, Singapura, Hong Kong, Timor Leste dan Shanghai (Republik 

Rakyat Cina). 

Pada tanggal 23 Juni 2003, BMRI memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPPAM-LK untuk melakukan penawaran umum perdana saham BMRI (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 4.000.000.000 saham seri B dengnan nilai nominal 

Rp 500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatat pada Bursa Efek Indonesia 

pada tanggal 14 Juli 2003. 

4.11. PT. Barito Pasific Tbk. (BRPT) 

Barito Pasific Tbk didirikan pad 4 April 1979 dengan nama PT Bumi Raya 

Pura Mas Kalimantan dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1983. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Barito Pasific Tbk, yaitu 

Prajogo pangestu, dengan persentase kepemilikan sebesar 69,21%. 

Ruang lingkup kegiatan BRPT bergerak dalambidang kehutanan, 

perkebunan, pertambangan, industri, properti, perdaganagn, energi terbarukan dan 

transportasi. Barito pasific memiliki anak usaha yang juga terctat di Bursa Efek 

Indonesia yakni Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA). Pada tanggal 11 

Agustus 1993, BRPT memperoleh pernyatan efektif dari BAPEPAM-LK untuk 

melakuakan penawaran umum pendanaan saham sebanyak 85.000.000.000 saham. 
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4.12. PT. Bumi Serpong Damai Tbk. (BSDE) 

Bumi Serpong Damai Tbk (BSD City) (BSDE) didirikan 16 Januari 1984 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1989. BSDE dan anak usaha 

(grup) termasuk dalam kelompok usaha PT Paraga Artamida, sedangkan 

pemegang saham akhir Grup adalah Sinarmas Land Limited yang berkedudukan 

di Singapura.  

Berdasarkan Anggaran perusahaan ruang lingkup kegiatan BSDE adalah 

berusaha dalam bidang pembangunan real estat. Saat ini BSDE melaksanakan 

pembangunan kota baru sebagai wilayah pemukiman yang terencana dan terpadu 

yang dilengkapi dengan prasarana-prasarana, fasilitas lingkungan dan penghijauan 

dengan nama BSD City. 

Pada tanggal 28 Mei 2008, BSDE memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BSDE (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 1.093.562.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp550,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 06 Juni 2008. 

4.13. PT. Elnusa Tbk. (ELSA) 

Elnusa Tbk (ELSA) didirikan tanggal 25 Januari 1969 dengan nama PT 

Electronika Nusantara dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 

1969. Kantor pusat ELSA berdomisili di Graha Elnusa, Lt. 16, Jl. T.B. 

Simatupang Kav. 1B, Jakarta Selatan 12560 – Indonesia.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Elnusa Tbk, antara 

lain: PT Pertamina (Persero) (pengendali) (41,10%), Dana Pensiun Pertamina 

http://www.britama.com/index.php/tag/bsde/
http://www.britama.com/index.php/tag/elsa/
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(17,81%) dan PT Prudential Life Assurance-REF (9,12%). Pada tanggal 25 

Januari 2008, ELSA memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ELSA (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 1.460.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga 

penawaran Rp400,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 06 Februari 2008. 

4.14. PT. XL Axiata Tbk. (EXCL) 

XL Axiata Tbk (dahulu Excelcomindo Pratama Tbk) (EXCL) didirikan 

tanggal 06 Oktober 1989 dengan nama PT Grahametropolitan Lestari dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1996. Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan EXCL melakukan kegiatan dalam 

usaha penyelenggaraan jasa telekomunikasi dan/atau jaringan telekomunikasi 

dan/atau multimedia.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham XL Axiata Tbk, 

adalah Axiata Investments (Indonesia) Sdn. Bhd. (66,36%), merupakan 

perusahaan yang dimiliki sepenuhnya oleh Axiata Investments (Labuan) Limited. 

Axiata Investments (Labuan) Limited adalah anak usaha Axiata Grup Berhad. 

Pada tanggal 16 September 2005, EXCL memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham EXCL 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.427.500.000 dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham dengan harga penawaran Rp2.000,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 29 September 2005. 

 

http://www.britama.com/index.php/tag/excl/
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4.15. PT. Gudang Garam Tbk. (GGRM) 

Gudang Garam Tbk (dahulu PT Perusahaan Rokok Tjap) (GGRM) 

didirikan tanggal 26 Juni 1958 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 

tahun 1958. Kantor pusat Gudang Garam beralamat di Jl. Semampir II / 1, Kediri, 

Jawa Timur, serta memiliki pabrik yang berlokasi di Kediri, Gempol, Solo-

Kartasura, Karanganyar dan Sumenep. Selain itu, GGRM juga memiliki kantor 

perwakilan di Jl. Jenderal A. Yani 79, Jakarta dan Jl. Pengenal 7 – 15, Surabaya – 

Jawa Timur. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Gudang Garam Tbk 

adalah PT Suryaduta Investama (69,29%) dan PT Suryamitra Kusuma (6,26%). 

PT Suryaduta Investama merupakan induk usaha dan induk usaha terakhir 

GGRM. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan GGRM 

bergerak di bidang industri rokok dan yang terkait dengan industri rokok. 

Pada tanggal 17 Juli 1990, GGRM memperoleh izin Menteri Keuangan 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham GGRM (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 57.807.800 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp10.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Agustus 1990. 

4.16. H.M. Sampoerna Tbk. (HMSP) 

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk atau dikenal dengan nama HM 

Sampoerna Tbk (HMSP) didirikan tanggal 27 Maret 1905 dan memulai kegiatan 

usaha komersialnya pada tahun 1913 di Surabaya sebagai industri rumah tangga. 

Kantor pusat HMSP berlokasi di Jl. Rungkut Industri Raya No. 18, Surabaya.  

http://www.britama.com/index.php/tag/ggrm/
http://www.britama.com/index.php/tag/hmsp/
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HM Sampoerna memiliki 5 pabrik, yakni: dua pabrik Sigaret Kretek Mesin 

(SKM) di Pasuruan dan Karawang serta lima pabrik Sigaret Kretek Tangan (SKT) 

dengan lokasi sebagai berikut: tiga pabrik di Surabaya serta masing-masing satu 

pabrik di Malang dan Probolinggo. Induk usaha HM Sampoerna adalah PT Philip 

Morris Indonesia (menguasai 92,50% saham HMSP), sedangkan induk usaha 

utama HM Sampoerna adalah Philip Morris International, Inc.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan HMSP 

meliputi manufaktur dan perdagangan rokok serta investasi saham pada 

perusahaan-perusahaan lain. Pada tahun 1990, HMSP memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

HMSP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 27.000.000 dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp12.600,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 

Agustus 1990. 

4.17. Vale Indonesia Tbk. (INCO) 

Vale Indonesia Tbk (dahulu International Nickel Indonesia Tbk) (INCO) 

didirikan tanggal 25 Juli 1968 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 

tahun 1978. Kantor pusat INCO terletak di The Energy Building Lt. 31, SCBD 

Lot 11 A, Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190. Pabrik INCO berlokasi 

di Sorowako, Sulawesi Selatan.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Vale Indonesia Tbk, 

antara lain: Vale Canada Limited (58,73%) dan Sumitomo Metal Mining Co, Ltd. 

(20,09%). Vale Canada Limited merupakan induk usaha INCO sedangkan Vale 

http://www.britama.com/index.php/tag/inco/
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S.A., sebuah perushaaan yang didirikan di Brasil merupakan pengendali utama 

INCO.  Pada tahun 1990, INCO memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INCO (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 49.681.694 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp9.800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Mei 1990. 

4.18. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. ( INDF ) 

PT. Indofood Sukses Makmur merupakan produsen berbagai jenis 

makanan dan minuman yang bermarkas di Jakarta. Perusahaan ini didirikan pada 

tahun 1990 oleh Sudono Salim dengan nama Panganjaya Intikusuma yang pada 

tahun 1994 menjadi Indofood. Perusahaan ini mengekspor bahan makanannya 

hingga Australia, Asia, dan Eropa. Dalam beberapa dekade ini PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk (Indofood) telah bertransformasi menjadi sebuah perusahaan 

Total Food Solutions dengan kegiatan operasional yang mencakup seluruh 

tahapan proses produksi makanan, mulai dari produksi dan pengolahan bahan 

baku hingga menjadi produk akhir yang tersedia di rak para pedagang eceran. 

4.19. Indika Enegy Tbk. (INDY) 

Indika Energy Tbk (INDY) didirikan tanggal 19 Oktober 2000 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 2004. Kantor pusat Indika 

berlokasi di Gedung Mitra, Lantai 7, Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav. 21, 

Jakarta 12930 – Indonesia.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indika Energy Tbk, 

antara lain: PT Indika Mitra Energi (63,47%) dan JPMCB Singapore Branch – 

http://www.britama.com/index.php/tag/indy/
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2157804955 (5,22%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan INDY terutama meliputi bidang perdagangan, pembangunan, 

pertambangan, pengangkutan dan jasa. Saat ini, kegiatan usaha INDY adalah 

perusahaan energi terintegrasi yang mencakup sektor sumber daya energi, jasa 

energi, dan infrastruktur energi dengan usaha utama di bidang batubara.  

Pada tanggal 02 Juni 2008, INDY memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDY kepada 

masyarakat sebanyak 937.284.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

dengan harga penawaran Rp2.950,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Juni 2008. 

4.20. PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. (INKP) 

Indah Kiat Pulp & Paper Tbk (INKP) didirikan tanggal 07 Desember 1976 

dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1978. Kantor pusat Indah 

Kiat terletak di Sinar Mas Land Plaza, Menara 2, Lantai 7, Jalan M.H. Thamrin 

nomor 51, Jakarta 10350 – Indonesia dan pabrik berlokasi di Tangerang dan 

Serang, Jawa Barat serta di Perawang, Riau di Indonesia.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INKP 

adalah di bidang industri, perdagangan, pertambangan dan kehutanan. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indah Kiat Pulp & Paper Tbk adalah 

PT Purinusa Ekapersada (52,72%), didirikan di Indonesia yang merupakan bagian 

dari kelompok usaha Sinarmas.  

Pada tahun 1990, INKP memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INKP (IPO) kepada 

http://www.britama.com/index.php/tag/inkp/
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masyarakat sebanyak 60.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp10.600,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Juli 1990. 

4.21. PT. Indocement Tunggal Prakasa Tbk. (INTP) 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) didirikan tanggal 16 Januari 

1985 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1985. Kantor pusat 

INTP berlokasi di Wisma Indocement Lantai 8, Jl. Jend. Sudirman Kav. 70-71, 

Jakarta 12910 – Indonesia dan pabrik berlokasi di Citeureup – Jawa Barat, 

Palimanan – Jawa Barat, dan Tarjun – Kalimantan Selatan.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INTP 

antara lain pabrikasi semen dan bahan-bahan bangunan, pertambangan, konstruksi 

dan perdagangan. Pada tahun 1989, INTP memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INTP (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 89.832.150 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp10.000,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 Desember 1989. 

4.22. PT. Indo Tambangraya Megah Tbk. (ITMG) 

Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) didirikan tanggal 02 September 

1987 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1988. Kantor pusat 

ITMG berlokasi di Pondok Indah Office Tower III, Lantai 3, Jln. Sultan Iskandar 

Muda, Pondok Indah Kav. V-TA, Jakarta Selatan 12310 – Indonesia. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indo Tambangraya Megah Tbk, yaitu: 

Banpu Minerals (Singapore) Pte.Ltd (65,14%).  

http://www.britama.com/index.php/tag/intp/
http://www.britama.com/index.php/tag/itmg/
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ITMG 

adalah berusaha dalam bidang pertambangan, pembangunan, pengangkutan, 

perbengkelan, perdagangan, perindustrian dan jasa. Kegiatan utama ITMG adalah 

bidang pertambangan dengan melakukan investasi pada anak usaha dan jasa 

pemasaran untuk pihak-pihak berelasi. Anak usaha yang dimiliki ITMG bergerak 

dalam industri penambangan batubara, jasa kontraktor yang berkaitan dengan 

penambangan batubara dan perdagangan batubara. 

Pada tanggal 07 Desember 2007, ITMG memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ITMG 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 225.985.000 dengan nilai nominal Rp500,- 

per saham dengan harga penawaran Rp14.000,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Desember 2007. 

4.23. PT. Jasa Marga Tbk. (JSMR) 

Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR) didirikan tanggal 01 Maret 1978 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1978. Kantor pusat JSMR 

beralamat di Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta 13550 – Indonesia. 

Pemegang saham pengendali Jasa Marga (Persero) Tbk adalah Negara Republik 

Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 70,00%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan JSMR 

adalah turut serta melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan program 

Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, 

khususnya pembangunan dibidang pengusahaan jalan tol dengan sarana 

penunjangnya dengan menerapkan prinsip-prinsip perusahaan terbatas.  

http://www.britama.com/index.php/tag/jsmr/
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Saat ini, Jasa Marga mengoperasikan 11 ruas jalan tol yang dikelola oleh 9 

Kantor Cabang dan 14 anak usaha. Pada tanggal 01 Nopember 2007, JSMR 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham JSMR (IPO) kepada masyarakat sebanyak 2.040.000.000 

saham Seri B dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran 

Rp1.700,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Nopember 2007. 

4.24. PT. Kalbe Farma Tbk. (KLBF) 

Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor pusat Kalbe 

berdomisili di Gedung KALBE, Jl. Let. Jend. Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih, 

Jakarta 10510, sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi di Kawasan Industri Delta 

Silicon, Jl. M.H. Thamrin, Blok A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KLBF 

meliputi, antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan perwakilan. 

Saat ini, KLBF terutama bergerak dalam bidang pengembangan, pembuatan dan 

perdagangan sediaan farmasi, produk obat-obatan, nutrisi, suplemen, makanan 

dan minuman kesehatan hingga alat-alat kesehatan termasuk pelayanan kesehatan 

primer. Pada tahun 1991, KLBF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) KLBF kepada 

masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp7.800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Juli 1991. 

http://www.britama.com/index.php/tag/klbf/
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4.25. PT. Matahari Department Store Tbk. (LPPF) 

Matahari Department Store Tbk (LPPF) didirikan tanggal 01 April 1982 

dengan nama PT Stephens Utama International Leasing Corp dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1982. Kantor pusat LPPF terletak di 

Menara Matahari Lantai 15, Jl. Bulevar Palem Raya No. 7, Lippo Karawaci 1200, 

Tangerang 15811 – Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih 

saham Matahari Department Store Tbk adalah Multipolar Tbk (MLPL) (20,48%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan LPPF 

bergerak dalam usaha jaringan gerai serba ada yang menyediakan berbagai 

macam barang seperti pakaian, aksesoris, tas, sepatu, kosmetik, peralatan rumah 

tangga dan mainan serta jasa konsultan manajemen. Matahari Department Store 

memiliki 142 gerai yang tersebar di kota-kota besar Indonesia.  

Pada tahun 1989, LPPF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LPPF (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 2.140.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp7.900,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Oktober 1989. 

4.26. PT.Medco Energi Internasional Tbk. (MEDC) 

Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) didirikan tanggal 09 Jun 1980 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 13 Desember 1980. Kantor 

pusat Medco terletak di Lantai 53, Gedung The Energy, SCBD lot 11A, Jl. 

Jenderal Sudirman, Jakarta 12190 – Indonesia.  

http://www.britama.com/index.php/tag/lppf/
http://www.britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-profil-singkat-mlpl/
http://www.britama.com/index.php/tag/medc/
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Induk usaha Medco adalah Encore Energy Pte. Ltd, sebuah perusahaan 

yang didirikan di Singapura. Sedangkan pemegang saham induk usaha Medco 

adalah Encore International Ltd, (60,60%) sebuah perusahaan yang didirikan di 

British Virgin Islands dan Mitsubihi Corp. (39,40%), sebuah perusahaan yang 

didirikan di Jepang. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan MEDC antara lain, eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi, dan 

aktivitas energi lainnya, usaha pengeboran darat dan lepas pantai, serta melakukan 

investasi (langsung dan tidak langsung) pada anak usaha. 

Pada tanggal 13 September 1994, MEDC memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MEDC 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 22.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- 

per saham dengan harga penawaran Rp4.350,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Oktober 1994. 

4.27. PT. Media Nusantara Citra Tbk. (MNCN) 

Media Nusantara Citra Tbk (MNCN) didirikan 17 Juni 1997 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada bulan Desember 2001. Kantor pusat MNCN 

berlokasi di MNC Tower, Lantai 27, Jalan Kebon Sirih Kav. 17-19, Jakarta Pusat 

10340 – Indonesia.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MNCN 

adalah berusaha dalam bidang perdagangan umum, pembangunan, perindustrian, 

pertanian, pengangkutan, percetakan, multimedia melalui perangkat satelit dan 

perangkat telekomunikasi lainnya, jasa dan investasi.  
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Pada tanggal 13 Juni 2007, MNCN memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MNCN (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 4.125.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp900,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 22 Juni 2007. 

4.28. PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. (PGAS) 

Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk atau dikenal dengan nama PGN 

(Persero) Tbk (PGAS) didirikan tahun 1859 dengan nama “Firma L. J. N. 

Eindhoven & Co. Gravenhage”. Kemudian, pada tahun 1950, pada saat diambil 

alih oleh Pemerintah Belanda, PGAS diberi nama “NV. Netherland Indische Gaz 

Maatschapij (NV. NIGM)”. Pada tahun 1958, saat diambil alih oleh Pemerintah 

Republik Indonesia, nama PGN diganti menjadi “Badan Pengambil Alih 

Perusahaan-Perusahaan Listrik dan Gas (BP3LG)” yang kemudian beralih status 

menjadi BPU-PLN pada tahun 1961.  

Pada tanggal 13 Mei 1965, berdasarkan Peraturan Pemerintah, PGAS 

ditetapkan sebagai perusahaan negara dan dikenal sebagai “Perusahaan Negara 

Gas (PN. Gas)”. Berdasarkan Peraturan Pemerintah tahun 1984, PN. Gas diubah 

menjadi perusahaan umum (“Perum”) dengan nama “Perusahaan Umum Gas 

Negara”. Perubahan terakhir berdasarkan Peraturan Pemerintah no.37 tahun 1994, 

PGAS diubah dari Perum menjadi perusahaan perseroan terbatas yang dimiliki 

oleh negara (Persero) dan namanya berubah menjadi “PT Perusahaan Gas 

Negara (Persero)”. Kantor pusat PGAS berlokasi di Jl. K.H. Zainul Arifin No. 

20, Jakarta 11140, Indonesia.  

http://www.britama.com/index.php/tag/pgas/
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PGAS 

adalah melaksanakan perencanaan, pembangunan, pengelolaan dan usaha hilir 

bidang gas bumi yang meliputi kegiatan pengolahan, pengangkutan, penyimpanan 

dan niaga, perencanaan, pembangunan, pengembangan produksi, penyediaan, 

penyaluran dan distribusi gas buatan; atau usaha lain yang menunjang usaha. 

Kegiatan usaha utama PGN adalah distribusi dan transmisi gas bumi ke pelanggan 

industri, komersial dan rumah tangga.  

Pada tanggal 05 Desember 2003, PGAS memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PGAS 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.296.296.000 dengan nilai nominal Rp500,- 

per saham dengan harga penawaran Rp1.500,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Desember 2003. 

4.29. PT. Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) Tbk. (PTBA) 

Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk atau dikenal dengan nama 

Bukit Asam (Persero) Tbk (PTBA) didirikan tanggal 02 Maret 1981. Kantor pusat 

Bukit Asam berlokasi di Jl. Parigi No. 1 Tanjung Enim 31716, Sumatera Selatan 

dan kantor korespondensi terletak di Menara Kadin Indonesia Lt. 9 & 15. Jln. 

H.R. Rasuna Said X-5, Kav. 2-3, Jakarta 12950.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bukit Asam 

(Persero) Tbk, antara lain: Negara Republik Indonesia (65,017%) dan saham 

treasuri (8,53%).  Pada tahun 1993, Bukit Asam (Persero) Tbk ditunjuk oleh 

Pemerintah Indonesia untuk mengembangkan Satuan Kerja Pengusahaan Briket.  

http://www.britama.com/index.php/tag/ptba/
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PTBA 

adalah bergerak dalam bidang industri tambang batubara, meliputi kegiatan 

penyelidikan umum, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pemurnian, 

pengangkutan dan perdagangan, pemeliharaan fasilitas dermaga khusus batubara 

baik untuk keperluan sendiri maupun pihak lain, pengoperasian pembangkit listrik 

tenaga uap baik untuk keperluan sendiri ataupun pihak lain dan memberikan jasa-

jasa konsultasi dan rekayasa dalam bidang yang ada hubungannya dengan industri 

pertambangan batubara beserta hasil olahannya, dan pengembangan perkebunan.  

Pada tanggal 03 Desember 2002, PTBA memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PTBA 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 346.500.000 dengan nilai nominal Rp500,- 

per saham dengan harga penawaran Rp575,- per saham disertai Waran Seri I 

sebanyak 173.250.000. Saham dan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 23 Desember 2002. 

4.30. PT. PP (Persero) Tbk. (PTPP) 

Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk atau dikenal dengan nama PP 

(Persero) Tbk (PTPP) didirikan 26 Agustus 1953 dengan nama NV Pembangunan 

Perumahan, yang merupakan hasil peleburan suatu Perusahaan Bangunan bekas 

milik Bank Industri Negara ke dalam Bank Pembangunan Indonesia, dan 

selanjutnya dilebur ke dalam P.N.Pembangunan Perumahan, suatu Perusahaan 

Negara yang didirikan tanggal 29 Maret 1961. Kantor pusat PTPP beralamat di Jl. 

Letjend. TB Simatupang No. 57, Pasar Rebo – Jakarta Timur 13760 – Indonesia.  

http://www.britama.com/index.php/tag/ptpp/
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan PTPP adalah 

turut serta melakukan usaha di bidang industri konstruksi, industri pabrikasi, jasa 

penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro industri, Engineering Procurement dan 

Construction (EPC) perdagangan, pengelolaan kawasan, layanan jasa peningkatan 

kemampuan di bidang konstruksi, teknologi informasi, kepariwisataan, 

perhotelan, jasa engineering dan perencanaan, pengembang untuk menghasilkan 

barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat. Kegiatan usaha 

yang saat ini dilakukan adalah Jasa Konstruksi, Realti (Pengembang), Properti dan 

Investasi di bidang Infrastruktur dan Energi.  

PTPP memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), yaitu PP Properti Tbk (PPRO). Pada tanggal 29 Januari 2010, PTPP 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham PTPP (IPO) seri B kepada masyarakat sebanyak 

1.038.976.500 dengan nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan harga 

penawaran Rp560,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Februari 2010. 

4.31. PT. Surya Citra Media Tbk. (SCMA) 

Surya Citra Media Tbk (SCMA) didirikan 29 Januari 1999 dengan nama 

PT Cipta Aneka Selaras dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2002. 

Kantor pusat SCMA berlokasi di SCTV Tower – Senayan City, Jalan Asia Afrika 

Lot 19, Jakarta 10270.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SCMA 

adalah bergerak dalam bidang produksi televisi hiburan, komunikasi dan layanan 

http://www.britama.com/index.php/2015/05/sejarah-dan-profil-singkat-ppro/
http://www.britama.com/index.php/tag/scma/
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jasa multimedia. Saat ini kegiatan usaha utama SMCA meliputi bisnis multimedia, 

konsultasi media massa, manajemen dan konsultasi administrasi, mendirikan 

bisnis manajemen rumah produksi, animasi, media online, hiburan, film dan 

musik. Anak usaha SCMA yang kegiatan utamanya jasa media penyiaran televisi 

antara lain SCTV (PT Surya Citra Televisi) (Nasional), Indosiar (PT Indosiar 

Visual Mandiri) (Nasional), PT Bangka TeleVision (Bangka Belitung) dan PT 

Surya Citra Pesona (Gorontalo).  

Pada tanggal 28 Juni 2002, SCMA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SCMA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 375.000.000 dengan nilai nominal Rp250,- per 

saham dengan harga penawaran Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Juli 2002. 

4.32. PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. (SMGR) 

Semen Indonesia (Persero) Tbk (dahulu bernama Semen Gresik (Persero) 

Tbk) (SMGR) didirikan 25 Maret 1953 dengan nama “NV Pabrik Semen Gresik” 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 07 Agustus 1957. Kantor 

pusat SMGR berlokasi di Jl. Veteran, Gresik 61122, Jawa Timur. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMGR 

meliputi berbagai kegiatan industri. Jenis semen yang hasilkan oleh SMGR, antara 

lain: Semen Portland (Tipe I, II, III dan V), Special Blended Cement, Portland 

Pozzolan Cement, Portland Composite Cement, Super Masonry Cement dan Oil 

Well Cement Class G HRC.  

http://www.britama.com/index.php/tag/smgr/
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Pada tanggal 04 Juli 1991, SMGR memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SMGR (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 40.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp7.000,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Juli 1991. 

4.33. PT. Sri Rejeki Isman Tbk. (SRIL)  

Sri Rejeki Isman Tbk (Sritex) (SRIL) didirikan tanggal 22 Mei 1978 dan 

memulai kegiatan komersial pada tahun 1978. Kantor pusat SRIL berkedudukan 

di Jalan K.H. Samanhudi No. 88, Jetis, Sukoharjo 57511, Solo, Jawa Tengah – 

Indonesia. Induk usaha Sritex adalah PT Huddleston Indonesia (dahulu bernama 

PT Busana Indah Makmur), sedangkan pemegang saham terakhir Sritex adalah 

Huddleston Enterprises Pte. Ltd dan Keluarga Lukminto.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SRIL 

meliputi usaha-usaha dalam bidang industri pemintalan, penenunan, pencelupan, 

pencetakan, penyempurnaan tekstil dan pakaian jadi. Untuk bisnis seragam, Sritex 

dipercaya menjadi produsen seragam tentara Jerman dan sejumlah negara NATO 

lainnya.  

Pada tanggal 07 Juni 2013, SRIL memperoleh pernyataan efektif dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham SRIL (IPO) kepada masyarakat sebanyak 5.600.000.000 dengan nilai 

nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp240,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Juni 

2013. 

http://www.britama.com/index.php/tag/sril/
http://www.britama.com/index.php/2013/06/ipo-saham-pt-sri-rejeki-isman/
http://www.britama.com/index.php/2013/06/ipo-saham-pt-sri-rejeki-isman/
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4.34. PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. (TLKM) 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk biasa dikenal dengan nama 

Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) pada mulanya merupakan bagian dari 

“Post en Telegraafdienst”, yang didirikan pada tahun 1884. Pada tahun 1991, 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 1991, status Telkom diubah 

menjadi perseroan terbatas milik negara (“Persero”). Kantor pusat Telkom 

berlokasi di Jalan Japati No. 1, Bandung, Jawa Barat.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Telkom 

Indonesia adalah menyelenggarakan jaringan dan jasa telekomunikasi, 

informatika, serta optimalisasi sumber daya perusahaan, dengan memperhatikan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Jumlah saham TLKM sesaat 

sebelum penawaran umum perdana (Initial Public Offering atau IPO) adalah 

8.400.000.000, yang terdiri dari 8.399.999.999 saham Seri B dan 1 saham Seri A 

Dwiwarna yang seluruhnya dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia.  

Pada tanggal 14 November 1995, Pemerintah menjual saham Telkom yang 

terdiri dari 933.333.000 saham baru Seri B dan 233.334.000 saham Seri B milik 

Pemerintah kepada masyarakat melalui IPO di Bursa Efek Indonesia (“BEI”) 

(dahulu Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya), dan penawaran dan 

pencatatan di Bursa Efek New York (“NYSE”) dan Bursa Efek London (“LSE”) 

atas 700.000.000 saham Seri B milik Pemerintah dalam bentuk American 

Depositary Shares (“ADS”). Terdapat 35.000.000 ADS dan masing-masing ADS 

mewakili 20 saham Seri B pada saat itu. 

 

http://www.britama.com/index.php/tag/tlkm/
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4.35. PT. Chandra asri Petrochemical Tbk. (TPIA) 

Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA) didirikan tanggal 2 Nopember 

1984 dengan nama PT Tri Polyta Indonesia dan mulai beroperasi secara komersial 

pada tahun 1993. TPIA berdomisili di Jakarta dengan pabrik berlokasi di Desa 

Gunung Sugih, Kecamatan Ciwandan, Kodya Cilegon, Banten. Kantor pusat 

TPIA beralamat di Wisma Barito Pacific Tower A, Lantai 7, Jl. Let. Jend. S. 

Parman Kav. 62-63, Jakarta.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Chandra Asri 

Petrochemical Tbk, antara lain: Barito Pacific Tbk (pengendali) (45,04%), SCG 

Chemicals Company Limited (30,57%), Magna Resources Corporation Pte Ltd 

(15,02%) dan Marigold Resources Pte Ltd (5,15%). Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TPIA adalah bergerak dalam bidang usaha 

industri petrokimia, perdagangan, angkutan dan jasa.  

Pada tanggal 14 Juni 1996, TPIA memperoleh pernyataan efektif dari 

Ketua Bapepam (sekarang Bapepam-LK) untuk melakukan pencatatan pada Bursa 

Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia) atas seluruh sahamnya, yang telah 

ditempatkan dan disetor penuh, sejumlah 257.500.000 lembar dengan nilai 

nominal Rp1.000,- per lembar. Perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia ini 

dihentikan (delisting) mulai tanggal 3 Pebruari 2003. Kemudian tanggal 22 Mei 

2008 TPIA melakukan pencatatan kembali (relisting) atas seluruh sahamnya yang 

telah ditempatkan dan disetor penuh sejumlah 728.401.000 lembar dengan nilai 

nominal Rp1.000,- per lembar dan harga perdana Rp2.200,- per saham di Bursa 

Efek Indonesia. 

http://www.britama.com/index.php/tag/tpia/
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4.36. PT. United Tractors Tbk. (UNTR) 

United Tractors Tbk (UNTR) didirikan di Indonesia pada tanggal 13 

Oktober 1972 dengan nama PT Inter Astra Motor Works dan memulai kegiatan 

operasinya pada tahun 1973. Kantor pusat UNTR berlokasi di Jalan Raya Bekasi 

Km. 22, Cakung, Jakarta 13910 – Indonesia. United Tractors mempunyai 20 

cabang, 22 jaringan pendukung, 14 kantor tambang dan 10 kantor perwakilan 

yang tersebar di seluruh Indonesia.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha 

UNTR dan entitas anak meliputi penjualan dan penyewaan alat berat (mesin 

konstruksi) beserta pelayanan purna jual; penambangan batubara dan kontraktor 

penambangan; engineering, perencanaan, perakitan dan pembuatan komponen 

mesin, alat, peralatan dan alat berat; pembuatan kapal serta jasa perbaikannya; dan 

penyewaan kapal dan angkutan pelayaran; dan industri kontraktor. Pada tahun 

1989, UNTR melalui Penawaran Umum Perdana Saham menawarkan 2.700.000 

lembar sahamnya kepada masyarakat dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham, 

dengan harga penawaran sebesar Rp7.250,- per saham. 

4.37. PT. Unilever Indonesia Tbk. (UNVR) 

Unilever Indonesia Tbk (UNVR) didirikan pada tanggal 5 Desember 1933 

dengan nama Lever’s Zeepfabrieken N.V. dan mulai beroperasi secara komersial 

tahun 1933. Kantor pusat Unilever berlokasi di Grha Unilever, BSD Green Office 

Park Kav. 3, Jln BSD Boulevard Barat, BSD City, Tangerang 15345, dan pabrik 

berlokasi di Jl. Jababeka 9 Blok D, Jl. Jababeka Raya Blok O, Jl. Jababeka V Blok 

V No. 14-16, Kawasan Industri Jababeka Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. 

http://www.britama.com/index.php/tag/untr/
http://www.britama.com/index.php/tag/unvr/
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha 

UNVR meliputi bidang produksi, pemasaran dan distribusi barang-barang 

konsumsi yang meliputi sabun, deterjen, margarin, makanan berinti susu, es krim, 

produk–produk kosmetik, minuman dengan bahan pokok teh dan minuman sari 

buah. Pada tanggal 16 Nopember 1982, UNVR memperoleh pernyataan efektif 

dari BAPEPAM untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham UNVR 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 9.200.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp3.175,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Januari 1982. 

4.38. PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. (WIKA) 

Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) didirikan tanggal 29 Maret 1961 

dengan nama Perusahaan Negara/PN "Widjaja Karja" dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1961. Kantor pusat WIKA beralamat di Jl. D.I Panjaitan 

Kav.9, Jakarta Timur 13340 dengan lokasi kegiatan utama di seluruh Indonesia 

dan luar negeri.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.64, perusahaan bangunan bekas 

milik Belanda yang bernama Naamloze Vennootschap Technische Handel 

Maatschappij en Bouwbedrijf Vis en Co. yang telah dikenakan nasionalisasi, 

dilebur ke dalam PN Widjaja Karja. Kemudian tanggal 22 Juli 1971, PN. Widjaja 

Karja dinyatakan bubar dan dialihkan bentuknya menjadi Perusahaan Perseroan 

(PERSERO). Selanjutnya pada tanggal 20 Desember 1972 Perusahaan ini 

dinamakan PT Wijaya Karya.  
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan WIKA 

adalah berusaha dalam bidang industri konstruksi, industri pabrikasi, industri 

konversi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro industri, energi 

terbarukan dan energi konversi, perdagangan, engineering procurement, 

construction, pengelolaan kawasan, layanan peningkatan kemampuan di bidang 

jasa konstruksi, teknologi informasi jasa engineering dan perencanaan.  

Pada tanggal 11 Oktober 2007, WIKA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham WIKA (IPO) 

kepada masyarakat atas 1.846.154.000 lembar saham seri B baru, dengan nilai 

nominal Rp100,- per saham dan harga penawaran Rp420,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 29 Oktober 

2007. 

4.39. PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. (WSKT) 

Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) didirikan dengan nama Perusahaan 

Negara Waskita Karya tanggal 01 Januari 1961 dari perusahaan asing bernama 

“Volker Aanemings Maatschappij NV” yang dinasionalisasi Pemerintah. Kantor 

pusat WSKT beralamat di Gedung Waskita Jln. M.T. Haryono Kav. No. 10 

Cawang, Jakarta 13340 – Indonesia.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Waskita 

Karya adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program 

Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, 

khususnya industri konstruksi, industri pabrikasi, jasa penyewaan, jasa keagenan, 

investasi, agro industri, perdagangan, pengelolaan kawasan, layanan jasa 
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peningkatan kemampuan di bidang jasa konstruksi, teknologi informasi serta 

kepariwisataan dan pengembang. Saat ini, kegiatan usaha yang dijalankan 

Waskita Karya adalah pelaksanaan konstruksi dan pekerjaan terintegrasi 

Enginering, Procurement and Construction (EPC).  

Pada tanggal 10 Desember 2012, WSKT memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham WSKT 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 3.082.315.000 dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham saham dengan harga penawaran Rp380,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 19 Desember 

2012. 
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